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Abstrak

Shinta Maharani Putri: Pengaruh Metode Resitasi Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Mengenali, Menyadari Dan Menghargai
Keragaman Identitas Pada Pelajaran Pkn Kelas X Aphp 1 Smkn 1 Plosoklaten
Tahun Pelajaran 2023/2024, Skripsi, Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,
FKIP UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci : Metode Resitasi, Kemampuan Berpikir Kritis.

Penelitian ini di latar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman
peneliti bahwa pembelajaran PKn masih cenderung didominasi oleh aktifitas guru
yang menyebabkan peserta didik malas berpikir dan pasif ketika diajak belajar yang
sedikit sulit, sehingga dengan metode resitasi siswa lebih aktif dan lebih berinovasi
karena bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis tidak hanya didalam kelas.
Hal ini dapat dilihat dari nilai uji coba siswa yang masih kurang ideal berdasarkan
ketentuan nilai Kurikulum Merdeka yang berlaku di SMKN 1 Plosoklaten, tetapi
setelah dilihat dari nilai dengan metode resitasi siswa bisa mengembangkan
pemikirannya ternyata nilai siswa lebih baik dari sebelumnya. Metode yang
digunakan oleh guru menyebabkan interaksi antara guru dan peserta didik menjadi
berkurang sehingga berdampak pada kemampuan berpikir siswa.

Permasalahan pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode resitasi? (2) Apakah ada
pengaruh metode resitasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan subyek
penelitian siswa kelas X APHP 1 SMKN 1 Plosoklaten. Metode pengumpulan data
penelitian ini adatah metode tes. Uji hipotesis menggunkan uji pairet sampel t test.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah hipotesis (1) Berdasarkan nilai
signifikansi pada hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar
<0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis nol
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode
resitasi (2) Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, diperoleh nilai tp;z,, 4 Sebesar
8,2163638 dan nilai t.,p.; sebesar 2,039513. Nilai tp;,ng Yang diperoleh lebih
besar daripada nilai t;4;.;. Hal ini berarti bahwa hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif penggunaan metode resitasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan simpulan penelitian ini memberikan saran bagi guru untuk

menerapkan metode resitasi dalam memberikan tugas kepada peserta didik agar
peserta didik lebih aktif dapat mengembangkan pemikirannya diluar kelas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan berbagai potensi siswa,
termasuk kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan motorik sehingga
siswa potensi dapat terwujud dan bermanfaat dalam kehidupan mereka.
Konsep pendidikan sepanjang hayat (long life education) menjadi semakin
relevan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat.
Perkembangan yang pesat menuntut kita untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agar mampu bersaing di era global saat ini. Peningkatan kualitas
pendidikan memerlukan kolaborasi seluruh komponen dalam sistem
pendidikan dengan sekolah sebagai komponen penting dalam menyediakan
jalur formal pendidikan.

Pendidikan kewarganegaraan merupakan program yang mempelajari
kehidupan warga Indonesia dalam demokrasi politik dengan mengintegrasikan
sumber-sumber pengetahuan dari berbagai aspek, serta pengaruh positif dari
lingkungan sekolah, masyarakat, dan orang tua. Program ini bertujuan untuk
melatih siswa dalam berpikir kritis, menganalisis sikap, serta bertindak
demokratis berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Namun, dalam
kenyataannya, proses pembelajaran mata pelajaran PKn di kelas belum

sepenuhnya mencapai tujuan dan misi mata pelajaran tersebut. Berdasarkan



riset yang dilakukan, diketahui bahwa sikap siswa terhadap pembelajaran mata
pelajaran PKn di kelas masih kurang positif.

Berdasarkan hasil observasi pengamatan pada saat proses belajar
mengajar di kelas X APHP 1 SMKN 1 Plosoklaten belum sepenuhnya
mencerminkan pencapaian misi dan tujuan mata pelajaran PKn yang
disebabkan oleh (1) Sikap siswa terhadap pembelajaran PKn relatif rendah.
salah satunya adalah sikap siswa yang tidak siap untuk belajar. Ketika Peneliti
menanyakan kesiapan siswa sebelum pembelajaran dimulai, hampir setengah
dari mereka mengatakan bahwa mereka belum siap untuk memulai proses
pembelajaran. (2) Motivasi dan persiapan belajar siswa. Peneliti menemukan
peserta didik yang masuk kelas terlambat karena beli makan dikantin terlebih
dahulu pada saat bukan jam istirahat. (3) Model pembelajaran mata pelajaran
PKn yang diterapkan oleh pendidik di sekolah masih menggunakan metode
konvensional. Metode ini seringkali kurang efektif dalam melibatkan siswa
secara aktif. (4) Media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga masih
sangat kurang memadai. Pihak sekolah belum mampu sepenuhnya
menyediakan fasilitas yang diperlukan oleh guru, seperti LCD dan layar
proyektor, yang mendukung pembelajaran interaktif dan menarik. (5) Sebagian
peserta didik juga tidak membawa buku pegangan untuk menunjang aktivitas
belajar mereka hanya beberapa peserta didik yang membawa buku pegangan
sebagai penunjang belajar. Padahal buku pegangan peserta didik telah
disediakan oleh sekolah dan dipinjamkan oleh pihak perpustakaan selama satu

tahun pelajaran. (6) Selanjutnya peneliti juga menemukan aktivitas peserta



B.

didik saat Peneliti menerangkan materi pembelajaran didepan kelas, peserta
didik sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing seperti berbicara dengan
teman sebangkunya, menggunakan smartphone bukan untuk keperluan belajar,
mengantuk dan apabila temannya serius memperhatikan pelajaran teman
sebangkunya mengganggunya sehingga apabila Peneliti bertanya kepada
peserta didik diam tanpa memberikan jawaban.

Untuk mengatasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar yang tidak
sesuai dengan standar mutu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
resitasi. Metode resitasi dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Metode Resitasi
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Mengenali, Menyadari, dan
Menghargai Keragaman Identitas pada Pelajaran PKn Kelas X APHP 1 SMKN

1 Plosoklaten".

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Pendidik tidak pernah menerapkan metode resitasi dalam proses

pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan.



2. Peserta didik hanya menerima materi atau informasi yang monoton
atau satu arah tanpa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
pemikiran mereka.

3. Proses pendidikan tidak menerapkan pendekatan pembelajaran yang
efektif, sehingga peserta didik kurang memahami materi dalam mata

pelajaran PKn.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
diatas, maka peneliti mencoba membatasi masalah yang diteliti sebagai
berikut:
1. Subyek Penelitian ini dilakukan pada kelas X APHP 1 SMKN 1
Plosoklaten
2. Tema pokok bahasan yang diteliti adalah materi Mengenali,
Menyadari, dan Menghargai Keragaman Identitas di Kurikulum

Merdeka.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
menggunakan metode resitasi?
2. Apakah ada pengaruh metode resitasi terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa?



E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir Kritis siswa sebelum dan
sesudah menggunakan metode resitasi
2. Untuk mengetahui pengaruh metode resitasi terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis

a. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan melalui
penelitian yang dihasilkan dari penerapan model
pembelajaran resitasi.

b. Menjadi literatur refleksi yang dapat diakses oleh orang-
orang yang ingin mengetahui lebih lanjut mengenai model
pembelajaran resitasi.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas
wawasan ilmu pengetahuan peneliti serta memberikan
pengalaman dalam pengajaran.

b. Bagi guru mata pelajaran PKn, penelitian dapat digunakan
sebagai sumber inspirasi untuk mengembangkan kegiatan
pembelajaran, sehingga guru dapat mengembangkan

kemampuan mereka dalam proses belajar mengajar.



c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan, pertimbangan, dan kontribusi yang

sesuai dengan tujuan penelitian.
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